TUGAS AKHIR

APLIKASI METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS
DALAM MENENTUKAN KRITERIA
PENILAIAN SUPPLIER
[Studi Kasus PT. Semen Padang]

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
Program strata-1 Jurusan Teknik Industri
Fakultas Teknik Universitas Andalas

ELPIRA UNBERSA
03 173 002

Pembimbing
ERI WIRDIANTO, MSc

JURUSAN TEKNIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2007



ABSTRAK

Supply Chain Management (SCM) merupakan salah suatu konsep yang mengintegrasikan
seluruh organisasi vang terkait dengan perusahaan untuk bekerjasama dulom memuaskan
konsumen, Salah satu kunci sukses dalam SCM adalah ketepatan memilib mitra bisnis.
Supplier merupakan salah sats mitra bisnis yang memegang peranan sangat penting
dulam menjamin ketersediaan barang pasokan yang dibutuhkan oleh perusahaan.
Tingginya performansi supplier akan mempengarehi performansi perusahaan, Oleh
karena ity perusahaan perlu menilai supplier secara cermat dan kutinu, Penilaian supplier
didasarkan oleh kriteria yang dapat menambah nilai pada saat ini (eurrent valve) dan
kriteria vang dapat menambah nilai pada masa yang akan datang (future value), Selama
ini, PT. Semen Padang melakukan penilaian terhadap supplier hanya terfokus pada
kriteria yang bersifat curreat value dan model penilaian tersebut tidak diklasifikasikan
sesual denpan klasifikasi supplier sehinpga performansi supplier PT. Semen Padang
mazih rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kriteria yang digunakan PT. Semen
Padang dalam menilai supplier yang dapat menambah cnrrent value dan future value
serta menghitung bobol setiap kriteria terschut sesuai dengan klasifikasi supplier,
Perhitungan bobot kriteris menerapkan metode Analytical Hierarchy Process, sedangkan
pengklasifikasian supplier didasarkan oleh tingkat kepentingan barang vang dipasok oleh
supplier terhadap perusahaan dan tingkat kesulitan mendapatkan barang tersebut.,

Berdasarkan hasil diskusi dan pengisian kuisioner yang diberikan kepada pihak
berkepentingan yang memahami dan berkaitan dengan proses pengadaan barang di PT.
Semen Padang. diperoleh 6 kriteria penilaian supplier vang dapat digunakan pada PT
Semen Padang, yaitu kondisi peruszhaun, kelengkapan dokumen, harga, pengiriman,
kualitas dan pelayanan, Pada Critical Straregic Suppliers kriteria kualitas mempunyai
bobot yang paling tinggi yaitu sehesar 0,331, Pada Leverage Suppliers, kriteria yang
mempunyai bobot paling tinggi adalah kualitas vaitu sebesar 0,310, Sedangkan pada Non
Critical Suppliers kriteria harga mempunyai bobot terbesar yaitu 0,362 dan pada
Boulensck Suppliers kriteria pengiriman mempunyai bobot paling tinggi vaitu sebesar
0,350,

kata kunei: Supplier Assesswent, Supply Chain Management, Current value, Future
value, Analvical Hierarchy Process
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menghadapi era pasar bebas, setiap perusahaan harus siap untuk bersaing
sccara global. Persaingan merupakan suatu tantangan bagi  perusahaan
untuk terus berusaha memberikan vang terbaik bagi konsumen.
Perusahaan  yang  mampu  memenuhi  keinginan  pelanggan,
mengembangkan produk tepat waktu, mengeluarkan biava vang rendah
dalam bidang persediaan dan penyerahan produk, mengelola industri
secara cermat dan fleksibel merupakan perusahaan vang memiliki daya

saing tinggi dan dapat menguasai pasar [ Watanabe, 2001, hlm §].

Menyikapi hal tersebut, maka berkembanglah suatu konsep Supply Chain

Management  (SCM). 5CM  merupakan pendekatan sistem untuk

mengelola seluruh aliran barang, informasi, dan uang dari supplier sebagai
sumber bahan baku, pabrik, distributor dan ritel hingga produk sampai ke
tangan konsumen. Tujuan utama dari SCM adalah pengiriman produk
secara lepal wakiu demi memuaskan konsumen, mengurangi biaya,
meningkatkan segala hasil dari seluruh supply chain (bukan hanya satu
perusahaan), mengurangi waktu, memusatkan kegiatan perencanaan dan
distribusi. Salah satu kunci sukses dalam SCM adalah ketepatan memilih

mitra bisnis [Mulki, 2005, hlm 77].

Supplier merupakan salah satu mitra bisnis yang memegang peranan
sangat penting dalam menjamin ketersediaan barang pasokan vang
dibutuhkan oleh perusahaan. Sebuah perusahaan yang sehat dan efisien
ndak akan banvak berarti apabila supplier-suppliernya tidak mampu
menghasilkan bahan baku yang berkualitas atau tidak mampu memenuhi
~engiriman tepat waktu. Oleh karena itu perusahaan perlu menilai supplier

secara cermat dan kuatiniu,



Penilaian  supplier membutuhkan  berbagai  kriteria yang dapat
menggambarkan  performansi supplier secara  keseluruhan, Tam dan
Tummala (2000) dalam penelitiannya yang berjudul “dn Aplication of the
AHP in Vendor  Selection  of the  Telecommunications  System”
mengidentifikasikan 26 kriteria dalam menilai supplier. Penelitian vanp
hampir sama, dilakukan juga oleh Amelia dan Parung (2003) vang
mengidentifkasikan 9 kriteria yang digunakan dalam menilai supplier,
Kriteria tersebut terdiri dari kriteria  yang dapat menambah vafue saat ini
(current value) dan kriteria yang dapat menambah value pada masa yang
akan datang (future value). Penelitian vang lain dilakukan oleh Sutarman
(2003), Sutarman menyusun 10 kriteria dalam menilai supplier. Pada
Tahun 2005, Mulki dan Raihan dalam penelitiannva vang  berjudul
“Aplikasi Metode Analytical Hierarchy Process dalam Pemilihan Supplier
pada Supply Chain Management”, mengidentifkasikan 21 kriteria yang
menambah current value dan kriteria vang menambah future value dalam

menilal supplier.

Seluruh penelitian tersebut mengkaji besarnya bobot kepentingan setiap
writeria dalam melihat performansi supplier. Tetapi penelitian tersebut
“elum membahas bagaimana pengaruh bobot tersebut terhadap supplier
vang berbeda. Barang yang dipasok oleh supplier mempunyai tingkat
<cpentingan yang berbeda bagi perusahaan dan mempunyai tingkat
cesulitan yang berbeda pula bagi supplier untuk memperolehnya, Semakin
“nzet tingkat kepentingan barang maka semakin besar pengaruh bagi
=roses produksi. ketidaksediaan barang ini akan menimbulkan kerugiaan
"=zt perusahaan. Disisi lain. tingkat kesulitan memperoleh jenis barang
“rmentu akan berpengaruh juga terhadap ketersediaan barang vang
~outuhkan perusahaan. Tidaklah tepat menvamakan medel penilaian
==ara satu supplier dengan supplier vang lain [Pujawan, 2005, him 157].
“e=<litian ini, mengembangkan kriteria penilaian supplier vang dapat
=emambah current value dan future value. Seluruh kriteria tersebut

“rentukan bobotnya sesuai dengan klasifikasi supplier,
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Studi kasus penelitian ini dilakukan di P1. Semen Padang sebab PT,
Semen Padang selama ini melakukan penilaian supplier hanva terfokus
pada kriteria yang menambah current value dan penilaian tersebut helum
diklasifikasikan sesuai dengan jenis supplier. Schingga performansi
supplier pada P1. Semen Padang masih rendah, akibatnya efisiensi biava

yang diharapkan dari pembelian barang tidak diperoleh.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan. diketahui bahwa
kriteria yang digunakan dalam menilai supplier perlu mempertimbangkan
kriteria yang menambah current value dan future value dengan bobot
kepentingan yang berbeda-beda. Selain itu, model penilaian antara suatu
supplier dengan supplier yang lain perlu dibedakan. Sedangkan hasil
survel pada PT. Semen Padang diketahui bahwa PT, Semen Padang belum

menggunakan kriteria dan model penilaian tersebut.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,
maka pokok permasalahan yang ingin dibahaskan dalam penelitian ini
adalah:

. Kriteria-kriteria apa yang dapat digunakan pada PT. Semen Padang

dalam menilai supplier?

b-d

Bagaimana mengklasifikasikan supplier sesuai  dengan tingkat
kepentingan barang dan tingkat kesulitan mendapatkan barang?

Bagaimana menentukan bobot kriteria tersebut dalam setiap klasitikasi

Lad

supplier dengan menggunakan metode AHP?

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini. permasalahan dibatasi pada:
. Penentuan kriteria penilaian didasarkan pada studi literatur Peneliti dan

hasil diskusi dengan pihak manajemen perusahaan.

td

Responden yvang mengisi kuisioner hanya pihak yang berkepentingan

yvang memahami dan berkaitan dengan proses pengadaan barang.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian mengenai kriteria penilaian supplier pada PT.

Semen Padang. Diperoleh beberapa kesimpulan:

I, Kriteria yang digunakan oleh PT. Semen Padang dalam menilai supplier
hanya terfokus pada kriteria yang menambah current value tanpa
memperhatikan kriteria vang dapat menambah future value. Berdasarkan
studi literatur dan hasil diskusi dengan pihak manajemen perusahaun,
dikembangkan sebanyak 6 kriteria vang sesuai digunakan dalam menilai
supplier PT. Semen Padang. Kriteria tersebut adalah:

a. Kondisi Perusahaan

b. Kelengkapan dokumen
¢. Harga

d. Pengiriman

e. Kualitas

f. Pelayanan

t=

Pengelompokan supplier PT. Semen Padang didasarkan pada tingkat
kepentingan barang dan tingkat kesulitan mendapatkan barang tersebut,
Tingkat kepentingan ditentukan oleh nilai pemakaian barang. sedangkan
tingkat kesulitan ditentukan oleh lamanya lead fime pengadaan barang,
Pengelompokan ini menghasilkan 4 klasifikasi supplier vaitu Critical
Strategic Suppliers, Leverage Suppliers, Non Critical Suppliers, dan
Bottleneck Suppliers.

3. Berdasarkan hasil pembobotan kriteria penilaian supplier yang telah
dilakukan, diketahui bahwa pada Critical Strategic Suppliers kriteria
kualitas mempunyai bobot vang paling tinggi yaitu sebesar (0,331, Pada
Leverage Suppliers. kriteria yang mempunyai hobot paling 1inggi adalah

kualitas sebesar 0,310. Sedangkan pada Non Critical Suppliers kriteria

harga mempunyai bobot terbesar vaitu 0,362 dan pada Botleneck



harga mempunyai bobot terbesar yaitu 0,362 dan pada Botileneck
Suppliers Kkriteria pengiriman mempunyai bobot paling tinggi yaitu

sebesar (0,350,

6.2 Saran

Penelitian ini hanya menentukan bobot penilaian setiap kriteria. Agar
peneliian yang akan datang lebih lengkap, maka sebatknya Peneliti

mengkaji bagaimana standar nilai untuk setiap kriteria tersebut,
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